
 

 

ABSTRAK 

Shita Ajeng Rahmawati : Pengaruh Jumlah Pendapatan Sewa Ijarah Terhadap  

Laba Bersih di PT. Bank Jabar Banten Syariah Bandung 

 

 

Bank Syariah adalah bank yang dalam aktifitasnya, baik penghimpunan dana (funding) 

maupun dalam penyaluran dana (financing) dengan tujuan memperoleh laba. Dalam penyaluran 

dana nasabah, secara garis besar produk pembiayaan syariah salah satunya yaitu transaksi 

pembiayaan yang ditujukan untuk mendapatkan jasa berdasarkan prinsip sewa atau yang disebut 

dengan Ijarah. Ijarah adalah akad penyaluran dana untuk pemindahan hak guna (manfaat) atas 

suatu barang dalam waktu tertentu dengan pembayaran sewa (ujrah), antara perusahaan 

pembiayaan sebagai pemberi sewa (mu’ajjir) dengan penyewa (musta’jir) tanpa diikuti 

pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya suatu 

fenomena dimana jumlah pendapatan sewa ijarah tidak diikuti dengan jumlah laba bersih. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui jumlah pendapatan sewa ijarah, 

bagaimana jumlah laba bersih dan seberapa besar pengaruh pendapatan sewa ijarah terhadap laba 

bersih di PT. Bank Jabar Banten Syariah Bandung selama periode 2010 sampai dengan 2013. 

Metode yang digunakan ini adalah metode deskriptif analisis kuantitatif dari data laporan 

keuangan pendapatan sewa ijarah dan laba bersih pertriwulan selama periode 2010 sampai dengan 

2013. Dan analisis dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan metode statistik untuk menguji 

hipotesis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara jumlah 

pendapatan sewa ijarah terhadap laba bersih. Berdasarkan hasil perhitungan statistik menunjukkan 

bahwa analisis koefisien korelasi (r) sebesar 0,173 yang artinya bahwa hubungan antara jumlah 

pendapatan sewa ijarah terhadap perolehan laba bersih berpengaruh positif namun bernilai sangat 

rendah. Besarnya konstribusi pendapatan sewa ijarah dari hasil analisis koefisien determinasi (R-

Square) sebesar 3% sedangkan sisanya 97% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh angka nilai thitung sebesar 0,584 dan ttabel sebesar 

2,201. Dengan demikian thitung lebih kecil dari ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya 

menunjukkan tidak ada pengaruh secara signifikan antara jumlah pendapatan sewa ijarah terhadap 

laba bersih di PT. Bank Jabar Banten Syariah Bandung. 
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